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ABSTRACT

Academic stress among students arises from learning challenges that disrupt planning,
execution, and the achievement of optimal outcomes. Preliminary studies indicate that
academic stress is influenced by Self-efficacy and Social Support. This study aims to analyze the
relationship between Self-efficacy, Social Support, and academic stress among second-year
nursing students at Widya Nusantara University. A quantitative research method with a cross-
sectional design was employed. The sample consisted of 136 students, determined using Slovin's
formula and selected through proportionate stratified random sampling. Chi-square analysis
revealed a significant relationship between Self-efficacy and academic stress (y? = 156.6962, p
< 0.05) and between Social Support and academic stress (x> = 126.6427, p < 0.05), as both chi-
square values exceeded the critical value of 9.488. In conclusion, Self-efficacy and Social
Support significantly influence academic stress. Students are encouraged to enhance Self-
efficacy and Social Support by building confidence, engaging socially, and managing time
effectively.
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ABSTRAK

Stres akademik pada mahasiswa muncul akibat kendala pembelajaran yang mengganggu
perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian hasil optimal. Studi pendahuluan menunjukkan
bahwa stres akademik dipengaruhi oleh Self-efficacy dan Social Support. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan Self-efficacy dan Social Support terhadap stres akademik pada
mahasiswa tingkat 2 Keperawatan Universitas Widya Nusantara. Metode yang digunakan
desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 136 mahasiswa, ditentukan dengan rumus Slovin dan
dipilih melalui proportionate stratified random sampling. Analisis chi-square menunjukkan nilai
chi-square hitung (156,6962) > chi-square tabel (9,488), yang berarti terdapat hubungan
signifikan antara Self-efficacy dan stres akademik. Hasil lain menunjukkan nilai chi-square
hitung (126,6427) > chi-square tabel (9,488), yang mengindikasikan hubungan signifikan antara
Social Support dan stres akademik. Kesimpulannya, terdapat hubungan antara Self-efficacy dan
Social Support dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat 2 Keperawatan. Mahasiswa
disarankan meningkatkan Self-efficacy dan Social Support Dengan membangun kepercayaan
diri, berinteraksi secara sosial, dan mengelola waktu secara efektif.

Kata Kunci: Self-efficacy; Social Support; Stres Akademik
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PENDAHULUAN

Bangsa yang ada di dunia tidak akan dapat berkembang dan berdiri secara mandiri apabila
tidak diikutsertakan dengan perkembangan dan jaminan pendidikan untuk bangsa tersebut.
Pendidikan dapat mengubah kepribadian suatu bangsa apabila dilakukan dengan baik juga.
Dimana pendidikan itu sendiri harus mendapat dukungan yang nyata dari warga dan juga
sistem pemerintahannya, yang memberikan kesempatan bagi generasi bangsa ini menjadi lebih
terdidik dan memiliki pengaruh di dalam masyarakat yang dikenal sebagai mahasiwa atau
seseorang yang menjalani masa perkuliahan (Yorri Didit Setyadi et al., 2021).

Masa perkuliahan adalah fase penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan ilmu,
keterampilan, karakter, dan jaringan sosial. Selain meraih prestasi akademik, mereka juga
berperan dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya. Di era globalisasi, mahasiswa
dituntut untuk mengasah komunikasi, kepemimpinan, dan kolaborasi agar siap bersaing di
dunia kerja dan masyarakat (Cahyono, 2019).

Namun, perjalanan akademik mahasiswa tidak terlepas dari berbagai tantangan dan tuntutan
yang kompleks. Tekanan akademik, seperti beban tugas tinggi, jadwal padat, dan standar ketat,
dapat memicu stres. Jika tidak mampu beradaptasi, mahasiswa berisiko mengalami tekanan
psikologis yang berdampak pada kesejahteraan mental (Arum & Wibawanti, 2023).

Stres akademik terjadi ketika mahasiswa merasa kesulitan memahami dan memenuhi tuntutan
akademik, sehingga proses perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian akademik terganggu
(Juniasi & Huwae, 2023). Tingginya aktivitas akademik, beban tugas yang berat, serta
manajemen waktu yang kurang efektif menjadi faktor utama penyebab stres (Putri, 2021). Jika
mahasiswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan akademik, mereka cenderung mengalami
tekanan yang lebih besar, terutama dalam menghadapi model pembelajaran yang berbeda,
persiapan ujian, rendahnya prestasi akademik, serta kebiasaan menunda tugas (Renwarin et al.,
2022).

Stres akademik dapat menghambat kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan,
bahkan menambah masalah baru. Manajemen stres yang baik diperlukan agar mahasiswa dapat
menghadapi tekanan dengan tenang dan positif (Wahyuningtiyas et al.,, 2019). Jika tidak
dikelola, stres dapat menurunkan konsentrasi, daya ingat, dan prestasi akademik (Fernandes et
al., 2023)

Sebanyak 38—71% mahasiswa di seluruh dunia mengalami stres, dengan persentase di Asia
berkisar antara 39-61% (Jeong et al., 2019). Studi di King Khalid University Abha, Arab

Saudi, pada tahun 2023 menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran mengalami tingkat stres
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sedang hingga berat akibat stresor akademik (97,1%), diikuti oleh stresor terkait pengajaran
dan pembelajaran (93,9%), serta stresor dalam kegiatan kelompok (88,3%) (Al-Shahrani et al.,
2023). Di Indonesia, tingkat stres mahasiswa berkisar antara 36,7% hingga 71,6% (Yuda et al.,
2023). Penelitian di Universitas Hasanuddin menunjukkan bahwa 90% mahasiswa
keperawatan mengalami stres berat pada tahun pertama perkuliahan, 89% pada tahun kedua,
dan 73% pada tahun berikutnya (Yuhbaba et al., 2024).

Stres akademik terjadi ketika mahasiswa merasa terbebani oleh tuntutan akademik dan
menganggap diri tidak mampu mengatasinya. Faktor internal seperti Self-efficacy dan faktor
eksternal seperti Social Support berperan dalam munculnya stres akademik (Fernandes et al.,
2023).

Self-efficacy sebagai faktor kognitif memengaruhi cara mahasiswa menilai kemampuan mereka
dalam menghadapi tantangan akademik (Saputri & Sugiharto, 2020). Semakin rendah Self-
efficacy, semakin tinggi stres akademik yang dialami, sedangkan Self-efficacy yang tinggi
membantu mahasiswa mengelola stres dengan lebih baik. Mahasiswa dengan Self-efficacy kuat
lebih mampu menghadapi tantangan, memotivasi diri, dan mencapai keberhasilan akademik
(Fernandes et al., 2023). Sebaliknya, Self-efficacy rendah membuat mahasiswa mudah
menyerah dan meragukan kemampuannya (Saputri & Sugiharto, 2020). Di era globalisasi,
keyakinan terhadap kemampuan diri sangat penting. Jika mahasiswa tidak percaya diri dan
cenderung pasrah terhadap masalah akademik, hal ini dapat berdampak negatif pada masa
depan mereka (Nurhaliza, 2021).

Penelitian Nur Aisyah (2023) tentang hubungan Self-efficacy dengan stres akademik pada
mahasiswa pendidikan kimia dalam pembelajaran daring menunjukkan korelasi negatif antara
kedua variabel. Semakin tinggi Self-efficacy, semakin rendah stres akademik yang dialami
mahasiswa, dan sebaliknya (Aisyah, 2023) (Aisah, 2023).

Selain Self-efficacy, Social Support juga berperan dalam mengurangi stres akademik.
Mahasiswa yang kurang mendapat dukungan sosial berisiko mengalami stres berat, merasa
tidak dihargai, tidak disayangi, dan terisolasi, sehingga kesulitan menghadapi tantangan
akademik (Maulana & Rini Lestari, 2023). Social Support berfungsi sebagai dukungan positif
dari orang lain, yang membantu mahasiswa tetap termotivasi dan optimis. Sebaliknya, tanpa
dukungan sosial, mereka cenderung merasa kesepian, cemas, frustrasi, dan kewalahan dalam

menyelesaikan tugas akademik (Arum & Wibawanti, 2023).
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Penelitian Maulana & Lestari (2023) menemukan bahwa Social Support memiliki korelasi
negatif dengan stres akademik mahasiswa selama masa transisi new normal di Jawa Tengah,
dengan nilai korelasi -0,5338 dan p-value 0,000 pada taraf kepercayaan 95% (Maulana & Rini
Lestari, 2023). Demikian pula, penelitian Arum & Wibawanti (2023) mengenai hubungan Self-
efficacy dan Social Support dengan stres akademik mahasiswa psikologi menunjukkan korelasi
negatif yang signifikan, dengan nilai r = -0,613 dan p-value = 0,00 pada taraf signifikansi 95%
terhadap 127 responden. Artinya, semakin tinggi Social Support yang diterima mahasiswa,
semakin rendah tingkat stres akademik mereka, terutama dalam menyelesaikan tugas akhir
(Arum & Wibawanti, 2023).

Studi awal terhadap mahasiswa tingkat dua Keperawatan Universitas Widya Nusantara melalui
wawancara menunjukkan bahwa 7 dari 10 mahasiswa mengalami stres akademik. Sebanyak
lima mahasiswa mengaku sering merasa gugup, kurang percaya diri, gemetar, serta khawatir
terhadap nilai ujian, kuis, dan praktik klinik. Mereka juga cenderung menunda tugas karena
merasa kesulitan. Sementara itu, dua mahasiswa lainnya merasa ragu berbicara dalam diskusi
kelas karena takut dikritik, enggan berbagi masalah dengan teman karena tidak mendapat
solusi, serta merasa tertekan akibat perbandingan akademik dalam keluarga.

Berdasarkan wawancara sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti "Hubungan Self-efficacy
dan Social Support terhadap Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan
Universitas Widya Nusantara." Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Self-
efficacy dan Social Support terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat 2 Keperawatan

Universitas Widya Nusantara.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasi analitik dan
pendekatan cross-sectional. Desain ini bertujuan menganalisis hubungan antara efikasi diri dan
stres akademik pada mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan. Penelitian dilakukan pada Desember
2024 di Universitas Widya Nusantara. Populasi penelitian adalah 206 mahasiswa tingkat 2
keperawatan yang aktif, dengan sampel sebanyak 136 responden yang dipilih menggunakan
rumus Slovin dan teknik Proportion Stratified Random Sampling. Kriteria inklusi meliputi
mahasiswa tingkat 2 keperawatan yang bersedia menandatangani informed consent dan hadir
saat penelitian. Sementara itu, mahasiswa yang tidak hadir atau tidak lagi aktif di kampus
masuk dalam kriteria eksklusi. Instrumen penelitian mencakup kuesioner efikasi diri (Fazila,

2021), kuesioner dukungan sosial (Suprapto, 2024), dan kuesioner stres akademik (Fazila,
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2021). Analisis data dilakukan dengan teknik univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan karakteristik objek penelitian,
sedangkan analisis bivariat menggunakan chi-square test untuk menguji hubungan antara

efikasi diri dan dukungan sosial terhadap stres akademik dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kakteristik Mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan

Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia Dan Kelas Di Universitas Widya Nusantara (n=136)

Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 22 16,2
Perempuan 114 83,8

Usia
18-20 Tahun 121 89,0
21-23 Tahun 15 11,0
Total 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan dari 136 responden sebagian besar 114 responden (16,2%)
adalah perempuan. Dan sebagian besar responden berusia 18-20 tahun yaitu sebanyak 121
responden (89,0%).
2. Self-efficacy
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Self-efficacy Mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan
Universitas Widya Nusantara (n=136)

Self-efficacy Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 31 22.8
Sedang 71 52,2
Tinggi 34 25,0
Total 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa didapatkan hasil sebanyak 71 responden (52,2%) dengan efikasi
diri dalam kategori sedang, dan sejumlah 34 orang (25,0%) memiliki Self-efficacy tinggi dan
31 responden (22,8%) memiliki Self-efficacy yang termasuk dalam kategori rendah.
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3. Social Support

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Social Support Mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan

Universitas Widya Nusantara (n=136)

Social Support Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 32 23,5
Sedang 64 47,1
Tinggi 40 294

Total 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil sebanyak 64 responden (47,1%) yang memiliki Social
Support sedang, 40 responden (29,4%) memiliki Social Support yang tinggi dan 32 responden
(23,5%) memiliki Social Support yang rendah.

4. Stres Akademik
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 2

Keperawatan Universitas Widya Nusantara (n=136)

Stres Akademik Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 46 33,8
Sedang 61 44,9
Tinggi 29 21,3

Total 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)
Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa ada 61 responden (44,9%) yang mengalami stres
akademik dengan kategori sedang, 46 responden (33,8%) yang mengalami stres akademik
rendah dan 29 responden (21,3%) yang mengalami stres akademik tinggi.
Analisis Bivariat

1. Hubungan Self-efficacy Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 2

Keperawatan Universitas Widya Nusantara
Tabel 5. Hubungan Self-efficacy Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 2 Keperawatan
Universitas Widya Nusantara (n=136)

Stres Akademik
Self- — Total
efficac Rendah Sedang Tinggi P Value
YTy % f % f % f %

Rendah 1 2,2 1 1,7 29 100 31 22,8
Sedang 18 39,1 53 86,8 0 0 71 52,2 159,6962
Tinggi 27 58,7 7 11,5 0 0 34 250 > 9,488
Total 46 100 61 100 29 100 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)
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Berdasarkan hasil analisis bivariat dan perhitungan rumus chisquare test diperoleh hasil
chisquare hitung adalah 156, 6962 dan memiliki nilai lebih besar dari tabel chisquare yakni
sebesar 9, 488 yang artinya efikasi diri tersebut memiliki hubungan yang erat dengan stress
mahasiswa tingkat 2 keperawatan Universitas Widya Nusantara. Hal tersebut memperlihatkan
dimana semakian baik sosial support yang diberikan kepada mahasiswa maka akan dapat
mengurangi rasa stress akademik pada mahasiswa tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya
Social Support dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik.

(Aisah, 2023) melakukan penelitian serupa dan sejalan menggunakan tema penelitian korelasi
terkait Self-efficacy Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Pendidikan Kimia Selama
Pembelajaran Jarak Jauh bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara stres
akademi di kalangan mahasiswa tahun 2019 yang dibuktikan dengan analisis penelitian secara
korelastif hasil nilai korelasi adalah r = -0,590 dan pvalue 0,000 dengan taraf 5%, begitu pula
pada mahasiswa angkatan 2020 memiliki keterikatan secara negatif diantara efikasi diri dan
tingkat stres menghasilkan nilai r=-0,620 sedangkan nilai pvalue adalah 0,000 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat diartikan adanya keterikatan secara erat baik efikasi diri dan juga stress
akademi yang dimiliki mahasiswa, dan arah hubungannya negatif, memiliki makna yaitu
tingginya efikasi diri pada mahasiswa stres akademiknya menjadi berkurang, dan untuk efikasi
diri rendah yang rendah akan menyebabkan tingginya tingkat stress yang mereka alami.
Didukung oleh (Arum & Wibawanti, 2023) dalam risetnya mengenai bentuk self efikasi dan
juga Social Support yang dikaitkan dengan variabel dependen stress akademi ketika mereka
melakukan penyusunan skripsi yang dilakukan di fakultas psikologi. Ditemukan nilai koefisien
dan korelasi adalah sebesar -0998 dan nilai p value adalah 0,00 dengan mengacu pada taraf
signifikansi adalah 95%. Hasil tersebut memiliki hubungan yang erat dengan kedua variabel
yang diteliti. Adapun hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang
sangat signifikan dengan arah negatif antara dukungan sosial dan juga stress pada mahasiswa
sehingga peneliti memberikan pemahaman dengan adanya sosial support yang cukup baik dan
tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa maka stress yang mereka alami akan semakin berkurang
dan juga turun pada saat mereka menyusun skripsi yang ada di fakultas psikologi dan hal
tersebut juga berlaku sebaliknya, apabila semakin sedikit mendapat support sosial maka

mereka akan cenderung mengalami stres tinggi untuk menyelesaikan skripsi.
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2. Hubungan Social Support Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 2
Keperawatan Universitas Widya Nusantara
Tabel 6. Hubungan Social Support Terhadap Stres Akademik Mahasiswa Tingkat 2

Keperawatan Universitas Widya Nusantara (n=136)

Social Stres Akademik — Total P Value
Support Rendah Sedang Tinggi
f % f % f % f %
Rendah 1 2,2 2 33 29 100 32 23,5
Sedang 22 47,8 42 68,9 0 0 64 47,0 126,6427 >
Tinggi 23 50,0 17 27,9 0 0 40 29,4 9,488
Total 46 100 61 100 29 100 136 100

Sumber data: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa dari 136 responden, yang mengalami Social
Support sedang dengan stres akademik sedang sebanyak 42 responden (68,9%), Social Support
rendah dengan stres akademik tinggi 29 responden (100%), Social Support tinggi dengan stres
akademik rendah sebanyak rendah 23 responden (50,0%), Social Support sedang dengan stres
akademik rendah sebanyak 22 responden (47,8%), Social Support tinggi dengan stres
akademik sedang 17 responden (27,9%), Social Support rendah dengan stres akademik sedang
sebanyak 2 responden (3,3%), Social Support rendah dengan stres akedemik rendah 1
responden (2,2%), Social Support sedang dengan stres akademik tinggi dan Social Support
tinggi dengan stres akademik tinggi adalah O responden (0%).

Berdasarkan hasil analisis melalui rumus chisquare test maka diperoleh hasil nilai chisquare
terhitung adalah 126,6427 dan chisquare tabel yang ada adalah sebesar 9,488 lebih kecil dari
nilai chisquare hitung yang artinya bahwa Social Support memiliki hubungan signifikan
dengan bentuk stress yang dialami mahasiswa semester 2 keperawatan Universitas Widya
Nusantara. Hal tersebut mengindikasikan jika mahasiswa memiliki sosial support yang baik
maka kecenderungan untuk mengalami stress pada mahasiswa akan berkurang. Hal ini
menegaskan pentingnya Social Support dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan
akademik

Didukung oleh (Arum & Wibawanti, 2023) dalam penelitiannya mengenai Self-efficacy dan
Social Support terhadap stres akademik mahasiswa yang menyusun skripsi di Fakultas
Psikologi menemukan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang erat. Hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0.998 dan p-value = 0.00 pada taraf signifikansi
95%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara

dukungan sosial dan stres akademik. Mahasiswa dengan dukungan sosial yang tinggi
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cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah selama penyusunan skripsi. Sebaliknya,
mahasiswa dengan dukungan sosial yang rendah lebih rentan mengalami stres tinggi dalam
menyelesaikan tugas akademiknya. Dukungan yang memadai dapat meningkatkan rasa percaya
diri, mengurangi kecemasan, dan membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik dengan
lebih baik (Raka et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian (Maulana & Rini Lestari, 2023) menunjukkan adanya hubungan
negatif yang cukup kuat antara social support dan stres akademik pada mahasiswa selama masa
new normal, dengan nilai korelasi -0.533 dan p-value 0.00. Social support berpengaruh

terhadap stres akademik sebesar 28,4%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat diantara efikasi diri
dan dukungan sosial dengan tingkat stress yang dialami oleh mahasiswa tingkat 2 keperawatan
Universitas Widya Nusantara. Semakin baik Self-efficacy dan dukungan sosial yang diterima
mahasiswa, semakin rendah tingkat stres akademik yang mereka alami. Mahasiswa disarankan
meningkatkan Self-efficacy melalui strategi belajar yang efektif, manajemen waktu yang baik,
serta memanfaatkan jaringan sosial sebagai dukungan emosional dan akademik. Peneliti
selanjutnya dapat menganalisis faktor lain yang memengaruhi stres akademik, seperti
kecerdasan emosional, strategi coping, atau faktor lingkungan, serta menggunakan metode

eksperimen dan sampel yang lebih beragam untuk hasil yang lebih komprehensif.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Universitas Widya Nusantara atas dukungan dan
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